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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan iklan Timtam Crush dan
Timtam Slam dengan menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce,
terungkap bahwa representasi aktivitas seksual perempuan, khususnya aktivitas oral
seks dalam iklan ini ditampilkan melalui beberapa hal yaitu tanda non-verbal dan

verbal yaitu:

1. Pada iklan Timtam Crush, dalam kontek aktivitas seksual, peneliti
menemukan empat belas tanda yang menggambarkan aktivitas seksual
oral seks yang terbagi dari Ikon, Indeks, dan Simbol. Tetapi hanya dua
tanda yang terwakilkan pada indeks yang menggambarkan adanya
sebuah aktivitas seksual oral seks dimana pada adegan ketika seorang
perempuan sedang mengulum biskuit cokelat dan sedang
membersihkan sisa-sisa cokelat disekitar bibirnya pada detik 00:16
dan 00:22. Kedua adegan tersebut merupakan reprsentasi dari oral seks
yang ditampilkan melalui makanan.

2. Apabila dilihat dari tanda Ikon, pada iklan ini tidak terlalu kuat untuk
bicara soal aktivitas seksual oral seks. Karena dari jenis tanda tersebut

mempunyai makna yang ganda dan terlihat samar-samar.
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3. Apabila dilihat dari tanda Simbol atau Verbal, representasi aktivitas
seksual perempuan digambarkan dari sebuah kata yang diisi oleh suara
perempuan. Suara perempuan dan kata inilah yang mejadi fokus dari
penayangan iklan makanan biskuit cokelat. Hal tersebut terletak pada
detik 00:01-00:02 terdapat suara “aaah” dengan nada yang sensual
dan menggoda. Kata dan suara tersebut menggambarkan suatu
kenikmatan yang biasanya terlihat pada perempuan ketika orgasme.

4. Pada iklan TimTam Slam , dalam kontek aktivitas seksual, peneliti
menemukan dua puluh satu tanda yang menggambarkan aktivitas
seksual, khususnya aktivitas oral seks yang terbagi dari lkon, Indeks,
dan Simbol. Tetapi hanya tiga tanda yang diwakilkan oleh Indeks yang
menggambarkan adanya aktivitas seksual oral seks. Hal ini dilihatkan
pada adegan ketika seorang perempuan sedang menjilat, mengulum
biskuit cokelat dan mengulum jemari yang berlumuran cokelat hal
tersebut terdapat pada detik 00:19, 00:22-00:24. Ketiga adegan
tersebut merupakan representasi dari aktivitas seksual oral seks yang
ditampilkan dalam iklan melalui sebuah makanan.

5. Apabila ditelusuri melalui jenis tanda lkon dan Simbol, hal tersebut
kurang kuat apabila berbicara soal aktivitas seksual oral seks. Karena
kedua tanda tersebut mempunyai makna ganda.

6. Dari tanda-tanda yang sudah dianalisis dalam iklan tersebut terlihat

adanya mengeksploitasi perempuan dari tubuhnya dengan daya tarik
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5.2 Saran

seks. Iklan ini dihadirkan kembali bagaimana aktivitas seksual oral
seks digambarkan melalui sebuah makanan biskuit cokelat dengan
cara menjilat, mengulum.

Apabila ditilik lebih lanjut pengemasan iklan tersebut dalam
menyampaikan pesannya dipoles sedimikan rupa sebagai magnet
dalam pengambilan gambarnya sehingga terlihat jelas seorang model
perempuan dalam iklan ini merupakan gambaran implisit yang
dilakukan dalam merepresentasikan adanya sebuah aktivitas seksual
oral seks. Pada visualisasi TVC, mata, bibir, leher, lidah dan bahasa
tubuh, gerakan-gerakan yang merangsang didukung dengan suara
perempuan yang sensual dipoles sedemikian erotis untuk mencapai
efektifitas pesan. Menganalogikan kenikmatan biskuit cokelat setara

dengan kenikmatan orgasme.

Peneliti juga ingin memberikan saran yang diharapkan bisa bermanfaat di

kemudian hari, antara lain:

1. Saran peneliti untuk para akademisi yang ingin meneliti objek yang sama atau

mirip dengan penelitian ini disarankan untuk mengupas objek penelitian
secara lebih dalam. Diharapkan dapat mengupas dengan pendekatan
paradigma kritis dan feminisme bahwa iklan ini merupakan ekspolitasi
perempuan yang tidak sesuai dengan etika dan feminisme agar penelitian

selanjutnya bisa lebih sempurna.
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2. Semiotika Peirce bisa digunakan untuk menganlisis tanda dan makna yang
ada dalam suatu iklan, sehingga tanda dan makna itu bisa merepresentasikan
maksud dari pesan yang ingin disampaikan oleh pembuat iklan tersebut.

3. Untuk pembuat iklan, perlu sekali memperhatikan dan jangan terlalu
mengedepankan aspek sekualitas dibanding substansi iklan yang tidak sesuai

dengan tata krama, etika dan budaya di Indonesia.
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